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Perancangan Healing and Wellness Center di Kota Tangerang Selatan, Banten
dengan Pendekatan Arsitektur Biofilik

Abstrak

Daya tekan yang tinggi baik dalam bidang ekonomi, lingkungan, maupun sosial di masa saat ini menyebabkan terjadinya fenomena stres yang tinggi kota-kota
besar di Indonesia, salah satunya kota Tangerang. Pandemi Covid-19 yang belum usai juga memicu permasalahan baru yang berujung pada kesehatan mental. Agar
kondisi mental maupun kondisi pikiran manusia bisa membaik, diperlukan adanya sarana untuk sekedar relaksasi diri (self-healing). Perancangan healing and wellness
center di kota Tangerang Selatan bertujuan untuk menjadi pusat pemulihan yang dapat membangkitkan kepaduan antara kesehatan pikiran, tubuh, dan roh dengan
memadukan kegiatan relaksasi dan akomodasi. Untuk mendukung proses pemulihan tersebut, pada perancangan menggunakan pendekatan arsitektur biofilik dengan
konsep yang ditawarkan yaitu nature for healing dengan menggabungkan unsur lingkungan hijau dengan bangunan. Berdasarkan studi yang telah dilakukan pada
warga di Tangerang Selatan melalui kuisioner, penerapan atribut desain biofilik dalam perancangan fasilitas pemulihan disepakati dapat memberi pengaruh positif
bagi penggunanya, terutama pada atribut desain yang terkait dengan visual dan sense yang dapat dirasakan penggunanya seperti elemen material, menggunakan
warna alami, maupun dengan memasukan unsur alam dalam ruang. Dengan adanya fasilitas healing dan wellness center ini, diharapkan dapat meredakan stress
bagi pengguna khususnya pekerja di lingkungan urban dengan memanfaatkan alam pada rancangannya.

Kata Kunci: Healing, Kebugaran, Stress, Tangerang Selatan, Wellness Center

Design of Healing and Wellness Center in South Tangerang City, Banten
with a Biophilic Architectural Approach

Abstract

High pressure both in the economic, environmental, and social fields at this time has caused the phenomenon of high stress in big cities in Indonesia, one of which is
the city of Tangerang. The unfinished Covid-19 pandemic also triggers new problems that lead to mental health. For the human mind’s mental condition to improve, it
Is necessary to have means for self-relaxation (self-healing). The design of a healing and wellness center in the city of South Tangerang aims to become a recovery
center that can improve the harmony between the health of the mind, body, and spirit by combining relaxation and comfort activities. To support this recovery, the
design uses a biophilic architectural approach with the concept offered: nature for healing by combining elements of the green environment with buildings. Based on
studies that have been conducted on residents in South Tangerang through questionnaires, the application of biophilic design attributes in designing recovery facilities
is agreed to have a positive influence on its users, especially on design attributes related to visuals and senses that can be felt by users such as material elements,
using natural colors, as well as by including natural elements in space. With the existence of this healing and wellness center facility, it is hoped that it can relieve
stress for users, especially workers in urban environments by utilizing nature in their designs.

Keywords: Healing, Fitness, Stress, South Tangerang, Wellness Center
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KERANGKA BERPIKIR

PERANCANGAN HEALING AND WELLNESS CENTER DI KOTA TANGERANG SELATAN,
BANTEN DENGAN PENDEKATAN ARSITEKTUR BIOFILIK

\
FENOMENA :\@ PENDEKATAN IDE SOLUSI -->-

& -

Keschatan (wellness)

?
PERMASALAHAN

Fungsional

® Fenomena stress yang tinggi di Kota o Merancang fasilitas 'healing’ dan wellness
Tangerang Selatan - Daya tekan tinggi dalam dengan mengintegrasikan fungsi akomodasi &
bidang ekonomi, lingkungan, dan sosial & pemulihan yang dapat memberi dampak positif

@ LATAR BELAKANG

B Kota Tangerang Selaton sebagai kota di
provinsi Banten yang terus mengalami

perkembangan setiap tahunnya.
Akomodasi

B Perkembangan Infrastruktur menyebabkan
kﬁF?ﬂﬂ_*ﬂﬁ F‘ﬂﬂfﬂUﬂUiﬂ - aktivitas k:‘iifﬂ B Pandemi - muncul kebiasaan individu ™ Merancang fasilitas healing and wellness Seseorang bisa melakukan kegiotan relaksosi, |
menjadi ramai, bising, ruang terbuka hijau memulai pola hidup lebih sehat -> potensi dengan menciptakan lingkungan binaan yang ~ penenangan diri, & pembersihan pikiran yang |
semakin berkurang. wisata wellness. terintegrasi dengan sekitarnya. melibatkan kesehatan jiwa dan raga. \ '
® Angka prevalensi stres & depresi yang tinggi  ® Ruang terbuka hijau semakin berkurang -> Arsitektural - :
pada penduduk usia =15 tahun di kota tidak ada tempat untuk relaksasi diri. h o s = : x Lingkungan yang memanfaatkan alam - :
Tangerang Selatan. ] Tr‘an‘sf‘armusl prinsip-prinsip n:ias:nm arsitektur mendukung pemulihan (stres) :
= 5 e B Di Tangerang Selatan - belum ada tempat biofilik melalui elemen arsitektur yang :
frs:;e_k?lr kﬂ‘“h!'k - rffﬁ'“"_ terhadap ;g mencakup fasilitas Akomodasi &  mendukung aktivitas relaksasi & pemulihan Prinsip & Tujuan: untuk &
[m" ™ d ':g ”Tg“”&& ’?:" k? ﬂ}g's FRanLSR Wellness dengan arsitektur yang mendukung (healing) pada perancangan. mﬂl: mendapot hubungan antara h
memadukan alam & arsitektur). : i . ; . . '
Browning, Williom. 2014, *14 Pafterns of Bophilic Design®_ Uﬂh.lk ukhﬂtﬂs pEMUhhﬂn {haﬂhng}' ﬂlﬂm, manusia, dﬂl'l ﬂrﬁli&ktuﬂ :
I T S S R R R LR R o LR e R e R R R R L R ET R SR LR LT Pevemeemnaaanans
v
: E METODE TINJAUAN PUSTAKA ANALISIS
' PENGUMPULAN DATA PROGRAMMING IDE DESAIN
DATA PRIMER

STUDI LITERATUR ® HASIL KUISIONER

® PERFORMASI RUANG B KONSEP ZONASI DAN

= Survei Lapangan

Melokukan survei ke site dan ke fasilitas serupo
untuk mengetahui kebutuhan didalamnya.

m Kuisioner

Membagikan kuisioner kepada responden usia
kerja - mendapat preferensi desain sesuai

kebutuhon pemulihan (healing).

B Dokumentasi

Melokukan dokumentosi untuk kebutuhon; jenis
tonah, materiol, desain bentuk, dan eksisting.

ANALISIS DATA

Membandingkan teori dengan grafik hasil

kuisioner dan observasi.

DATA SEKUNDER
= RPIMD TangSel (2019-2023)

Mengetahui rencano pembangunaon doeroh

m RTRW TangSel (2011)

Mengetahui standar aturan teknis perancangan
B Pedoman teknis bangunan akomodasi

M Literatur buku, dan Internet

B Stres - burnout (ciri-ciri, faktor penyebab,
manajemen stres)

B Tinjavan tentang sehat & well-being

® Tinjauan tentang psikelogi lingkungan -
hubungan alam dan sifat manusia

® Arsitektur biofilik (prinsip desain -
hubungan dengan psikelogi manusia)

B Tinjauan Tipologi (fasilitas-fasilitas,
standar ruang, kebutuhan ruang)

STUDI PRESEDEN

® Como Shambala Estate, Bali
Fasilitas akomodasi - konsep Retreat for Change

B Royal Kirana Spa & Wellness

Fasilitas wellness dengan program
pemulihan (healing)

B Jinhuva Yanweizhou Pork

Taman dengan konsep bicfilik

Analisis hasil keterkaitan teori
dengan data responden.

FUNGSIONAL
B Analisis Zonasi

Menyesuaikan kebutuhan ruang
dengan privasi melalui peletakan
ruang didalamnya.

B Analisis Lingkungan Binaan

Analisis potensi vegetosi - jenis
vegetasi untuk membantu pemulihan.
ARSITEKTURAL

®m Studi Tipologi
- Analisis bentuk bangunan
- Analisis material

ANALISIS SITE
B Kriteria Pemilihan Site
® Profil Site Terpilih

B Analisis Konteks Site
B Utilitas Site

Perhitungon kebutuhon pengguna
sesuai regulasi.

® PROGRAM DAN KEGIATAN

Klasifikasi program kegiatan yang
akan diwadahi beserta jodwal
kegiatan & sifat ruangnya.

® KEBUTUHAN RUANG

Klasifikasi pengguna dan alur
aktivitas berdasar pengguna dan
aktivitas ruangnya.

® BESARAN RUANG

Tabel Besaran Ruang

B HUBUNGAN RUANG

Menunjukan relevansi / hubungan
antar kebutuhan ruang

PENATAAN MASSA BANGUNAN

Memplot ronasi pada site dan
mentransformasikan ke 3d
gubahan massa

B KONSEP TRANSFORMASI
DESAIN KAWASAN

B KOMNSEP PENERAPAN DESAIN
BIOFILIK

Penerapan pola desain biofilik
yang didapat dari analisis ke
desain massa bangunan kawasan.

m KONSEP LANSEKAP
B KONSEP UTILITAS KAWASAN
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Perancangan Healing and Wellness Center di Kota Tangerang Selatan, Banten

I PEN DAH U LUAN Dengan Pendekatan Arsitekiur Biofilik

Healing Center

Center yaitu pusat dari mana suatu aktivitas atau proses diarahkan, atav dimana itu di
fokuskan (Oxford Languages). Center / Pusat juga dapat diartikan sebagaoi pokck pangkal
atau yang menjadi pumpunan berbagai urusan dan sebagainya (KBBI1,2020).

Healing adaloh proses perbaikan, dan pemulihan yang transformatif dalam pikiran, tubuh,
dan jiwa manusia yang menghasilkan perubahan positif don gerakan menuju keutuhan
realisasi diri, terlepas dari ada atau tidak adanya penyokit (Kimberly, Firth. Healing, a
Concept Analysis).

-y

T4
PN
(‘\QB Wellness .2e,  Arsitektur Biofilik

Latar Belakang

']

Menurut Browning et al (2014), Arsitektur Biofilik merupakan sebuah teori dengan prinsip

Wellness dapat diartikan sebagai keadaan yong sehat secara fisik, jiwa, dan pikiran yang
dan tujuan untuk mendapatkan hubungan antara lingkungan hidup (alam), manusia, dan

seimbang dan ferintegrasi dengan lingkungan alam (Myers Sweeney & Witner, 2000).

Aktivitas Wellness bersifat holistik, tidak hanya mengejar sehat secara fisik saja, namun juga arsitektur. Desain biofilik juga dapat menciptakan ruang-ruang yang berguna dalam
pikiran, tubuh, dan jiwa seseorang (Research report: Global Spa Summit 2011). pemenuhan kebutuhan psikologis manusia dalom kesehatan dan ketenangan (Prigtman,
2012).

Faktor Fisik Gangguan Emosional
Masyarakat Urban Perkotaan

Peta Kota Tongerang Selatan

Kota Tangerang Selatan

Jurnal; Annual Review of Public Health
Sumber: Matilda von den Bosch & Andreas Meyer-Lindenberg (2019) Environmental

. c ¥ Source: dreamstime.com TR ¢ & = = E ' =
= = = = = - ) POLUSI UDARA SENYAWA KIMIA KEBISINGAN
Source: kabarfangsel.com Di benda sekifor kifo

Tangerang merupakan kota terbesar di Provinsi Banten serta ketigon terbesor d
kowasan labodetabek setelah Jokarta dan Bogor. Memiliki luas wilayah seluas 164,55

km2 dan kepadatan penduduk di tahun 2021 sebanyok 1.853.462 dengan kepadatan
12.041 jiwa/km2, Tangerang termasuk dalam kota metropalitan dengan luas wilayah,
jumloh penduduk, sosial, dan ekonominya relatif besar.

Penyebab

=)

N LuasArea o0 s Asap Industn Emisi Hiruk Pikuk Pekerjaan
¥\ 9.662km2 m 54 r5 6% Kendaraan Rumah Tangga Lalu Lintas  Konstruksi
Indeks Pembangunan penduduk di Provinsi Banten lerkonsentrasi di
Manusia di Provinsi Banten 2020 wilayah Tangerang Raya dan Tangerang Selatan. Akibat

[ banten:bps.go.id)

Tangerong Selatan - Kota Berkembang * i
Kepoadolan Penduduk di kela Tangerang Selalan seliop lahunnya 0 i i o p{]!‘hkﬂi & ¥ §
menyebabkan muneulnya masalah-masaleh sosial mesyarakal. 6 ] /0 kimia @
= i 4 3
Perkembangan Kepadatan Aktivitas Ruang Hijau dari jumlah penduduk M Ga
T ST Fe’r::luduk Kota Berkurang Indonesia =15 th mengolomi = Orang Dewasa: Anak-Anak : TEaTaan IO

buk, ramai, b S kestabilan mental Emosional
i< prevalensi gangguan -Gangguan Kerja Saraf -Gangguan sistern saraf
1 ‘rM’ 1 menial ﬂ'm] : -Gangguan emaosional pusal
g m m dﬂﬂ‘ -Penurunan memorn -Gangguan anlibods
1 ‘qe 2 s i, ag
) kecemasan) -Penyakil psikemalis -Pemicu penyakil Respon stress - D epresi
, : (Depresi, stress, bunuh dir)  psikomatis = = :
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[ FENOMENA

STRESS

PREVALENSI DEPRESI® PADA PENDUDUK UMUR 15
TAHUN MENURUT PROVINSI, 2016
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Provinsi Banten memiliki
angka presentase penduduk
dengan kondisi depresi dan
gangguan mental emosional
dalam rentang usia =15

Disehabkan
Daya tekan yang tinggi
dalam hal perekonoemian,
lingkungan maupun sosial.

o

Belum ada upaya
penanganan serius dan
sorana untuk reloksas diri.

e "‘\. [I_}' el el - —
1 1
EAY T _—H..-F.‘;-.-.-—""n'.f-'.='_:l

Sebanyak 35 dari 50 responden yang merupakan warga Kota Tangerang dengan usia 17-56 tahun
pernah mengalami gejala stress dan burn-out dari pekerjaan yang mereka lakukan.

Penyebab Stress

Upah rendaf

52%
100% BE=s
Pernah 48% Sifat

50 responden pernah 52% responden

mengalami siress dengan mengatakan
gejalo - gejala ; pekerjoan yang Tt

mudah cemas, kawalir, idak dilakukan belum

semangal, sering lelah, sesugi S atns

perubohan moed, insomnia

5?,6% Pekerjoan
banyak

Bosan pada
pekerjaan

F5,8% (lebih darn
setengah) responden setuju
bohwa melakukan ‘Healing’
ke tempat dengan svasana

tenang dopof membantu
pemulihan dari stres

Perancangan Healing and Wellness Center di Kota Tangerang Selatan, Banten

PANDEMI COVID-19

" e
Tinghat Stres Aacemsh Matasisea dalen Mishsansian
Kuish Daring - kumpasan.oom

164,3%E=

-
Dilansr don berbogol medio berifo, .=
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\‘

Gaya Hidup Sehat

Gaya hidup yang sedang
berkembang - gaya hidup sehat
yang mengutamakan “GOOD
HEALTH & WELLNESS" -> gaya

- mmgﬁhm mﬂm:ﬁmm hidup yang membawa kebahagiaan
Prundomsl, Stadls badonasin Negaca Asla dongm nlﬁhmdm:nmm»dm & keseimbangan antara pikiran,
Timghat Stres Tertinggi m"$ T
= tubuh, dan jiwa. _L
ShD- Bentuk perlawanan dari pola hidup
o Physical Tek - -
Stres di Masa Pandemi Banyak Diderita Usia Di:l'::':;lg b Fa-lmque m:m:" urban - |nui‘|.:‘.:|nn alam &
Produkif ketenangan jiwa. _.],
i tirto Dibutuhkan sebuah pelarian dari

Studi Sebut Depresi, Stres & Comas Berlebihan
Melanjak Ssat Pandaml

00000

Tren “Wellness Tourism"” di Indonesia

Wedliness Tourism Exper, [ﬂr Andry Edwin Dahlan)

mmmm Ve

Berpengaruh secara
emosional, dan psikologis
manusia -> kesehatan
mental [stress)

keindohan olam, iklim fropis,
keromahan masyarokot, dan

segala kesibukan manusia untuk
mencapai kesehatan fisik & mental

Wisata Kesehotan merupakan kegiatan wisata yang
mengedepankan peningkatan kesehatan dan kebugaran fisik serta
pemulihan secara spiritual dan mental wisatawan.

iohsrnsdl oot Baivrk of Fogo Babecls pocis 50 1d

Dalom ocara Weekly Press Briefing, 2021

: ‘ Indonesio - potensi besar
- ‘\ um;;nemn:w Menteri Pariwisata dan

Ekonomi Kreatif, Sandiaga
Uno mendorong

/"/’\\

Wellness Medical
Tourism Tourism
Tujuan: peningkalan Lebih eondong

kualitos hidup (body,
mind, and soul).
Mengulamakan well-
being bukon norseme.

menyangkul lindakan
madik pengobatan
(eure) dar penyakil.

kerogoman buodaya don ritual
poda setiop dosrah.

Gaungan tentang wisata
wellness belum banyak
terdengar

lidok odo sinerg dan
pemerinioh. Wisolo wellness
muasih berfokus di Boli sojo.

o
mn

pengembangan wisata
kesehatan (wellness
tourism) di Indonesia untuk
membangkitkan sekior
pariwisata dan ekonomi

kreatif di Tanah Air.

- FENOMENA ARSITEKTURAL
Minim Ruang Terbuka Hijau

= (2020), Kota Tangerang
baru memiliki setidaknya

0 % Eu;rl;;h;HErsl :saiumhn n

mmmwmmmmw
%Hmmwmdﬁmlyhﬂmm

|—) Berpengaruh pada kualilas lingkungan & keschalan mosyorokal.
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Fasilitas Wellness di Tangerang
(case study)

Alicia’s TOS Holistic Healing Center
Mansion Health Center Indonesia
-Merupakan -Merupakan -Merupakon

lempat penginopon tempat meditosi tfempat fisiateropi
dan i_‘E_'b”ﬂ':'m“ -elemen arstekfur idok  dan relaksos
i R_TH membantu relaksosi -rminim BTH
'E‘JE”_‘E“ arsitekdur -rranim ETH -jorak tempuh
[material, londscape) -tempat sempi jouh don kota

mizsih kurong
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|| PENDAHULUAN

TEORI - (HUBUNGAN BIOFILIK DENGAN PEMULIHAN)

(Kellert, 2015)

Desain biofilik berusaha
menciptakan habitat yong
baik bagi manusia untuk
meningkatkan kebugaran
fisik, kesehatan mental dan
meningkatkan kembali
intelektual manusia.
Menggunakan material alam
& memasukan unsur alam

(Browning William, 2014) (Wilson, E.O., 1984)

Prinsip desain biofilik adalah
prinsip desain yang
menyedickan kesempatan
bagi manusia untuk hidup
dan dapat bekerja di tempat
sehat dengan memberi
kehidupan sejahtera yaitu
menyatukan konsep
desain dengan alam.

Manusia memerlukan alam
untuk memenuhi kebutuhan
estetik, intelektual, kognitif,
dan spiritual. Meningkatkan
hubungan dengan alam
penting vntuk
membangun manvusia
yang sehat, terutamao
sehat dalam rvang.

Perancangan Healing and Wellness Center di Kota Tangerang Selatan, Banten

PENDEKATAN IDE SOLUSI

KEBUTUHAN

(Kebutuhan)

Pendekatan Solusi

Fasilitas untuk pelarian dari
NEED kejenuhan stress di urban
kota -> Tujuan utama

Dengan Pendekatan Arsitekiur Biofilik

ar
=2

Peningkatan
kualitas hidup
(body, mind, soul)

Mengacu pada
hubungan
dengan alam

dapat mengurangi tingkat
stress.

PENDEKATAN PERMASALAHAN

ALUR PERMASALAHAN

2y 5 ? i
: Menyebabkan 5 __ Namun & 0@ Dampaok A
N |: W
'I-I|I - —
R - Tingkat stress Stress & Burnout Produktivitas Kualitas
Adanya Faktor fisik masyarakat kota masih dianggap menurun Kerja menurun
gangguan emosional meningkat sepele

di Urban Perkotaan
(kepadotan, kebisingan,
polusi, dsh)

Penurunan
kualitas hidup

4 # Berujung podo

Perancangan fasilitas
‘healing’ dan wellness
yang dapat mewadahi

fungsi relaksasi dan

penenangan diri

Konsep “Mature for
Healing” dengan
menghubungkan alam,
manusia, dan arsitektur.
(Penerapan desain biofilik)

Menciptakan lingkungan
binaan yang
memanfaatkan alam
(tumbuh-tumbuhan) yang
mendukung pemulihan

Pemahaman Desain Biofilik Arsitektur Biofilik

Arsitektur Biofilik merupokon sebuah teori dengon prinsip don
tujuon untuk mendopotkon hubungan antara lingkungon
hidup [olom), manusia, don arsitektur. Desain biofilik dopat

menciptokan ruvaong yang bermonfoot daolom pemenuhon

[olom dalam reang)

"l )

Belum banyak

o Potensi
Secara Wellness Tourism direalisasikan
Fungsional
'.-- . Belum
' — Memunculkon

Fungsi ruang masih
sebatas tempat
relaksasi (tidak ada
pengembangan)

T Desain Aspek Ruang hijau belum
Secara Bangunan & kenyamanan - dimanfaatkan
Arsitektural Elemen Arsitektural relaksasi secara maksimal

Visual Connection Material Connection
With Nature of Water With Nature
Rumusan Masalah Euriasiondl |
; X FRRT e ; Arsiteldural
Bogoimana merancang fasilitas ‘healing’ dan wellness 7 ~

dengan mengintegrasikan fungsi akomodasi &
pemulihan yong dopot memberi dompok positit bagi

Bagaimana merancang fasilitas healing and wellness |

dengan menciptakan lingkungan bingon yong
terintegrasi dengon sekitarmya®

METODE

Bagaimana mentransformasikan prinsip-
prinsip desain arsitektur biofilik melalui
elemen arsitektur yang mendukung
aktivitas relaksasi & pemulihan (healing)

pada perancangan?

L /
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Perancangan Healing and Wellness Center di Kota Tangerang Selatan, Banten
Dengan Pendekatan Arsitekiur Biofilik
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